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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

mengambil lokasi penelitian di Madrasah Aliyah Ulumul Qur’an Kecamatan 

Rantau Badauh Kabupaten Barito Kuala. Pendekatan yang dilakukan dalam 

penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu suatu pendekatan yang berorientasi pada 

fenomena dan naturalism atau bersifat kealamian, serta tidak dapat dilakukan di 

laboraturium melainkan di lapangan. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang berusaha 

menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya. Pada 

umumnya dilakukan dengan tujuan utama untuk menggambarkan secara 

sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat.
1
 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari guru yang mengajar ekstrakurikuler 

kaligrafi Al-Qur’an di Madrasah Aliyah Ulumul Qur’an dan siswa yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi Al-Qur’an. 

                                                           
1
 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Harfa Creative, 2023), 

34. 
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi Al-Qur’an 

pada siswa yang ada di Madrasah Aliyah Ulumul Qur’an dan faktor yang 

mempengaruhinya baik itu pendukung maupun penghambatnya.  

 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data yang digali pada penelitian ini terdiri atas dua macam yaitu berupa 

data pokok dan data penunjang. 

a. Data pokok 

Berdasarkan fokus penelitian yang ditetapkan, maka data 

pokok yang akan diperoleh meliputi; 

1) Data tentang kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi Al-Qur’an di 

Madrasah Aliyah Ulumul Qur’an. 

2) Data mengenai faktor-faktor pendukung dan penghambat kegiatan 

ekstrakurikuler kaligrafi Al-Qur’an di Madrasah Aliyah Ulumul 

Qur’an kecamatan Rantau Badauh kabupaten Barito Kuala  

b. Data Penunjang 

1) Data penunjang merupakan data tambahan yang berisi tentang 

gambaran umum mengenai lokasi penelitian yang meliputi, letak 

geografis sarana dan prasarana, waktu dan jadwal kegiatan 

ekstrakurikuler kaligrafi Al-Qur’an serta sejarah berdirinya 

Madrasah Aliyah Ulumul Qur’an Kecamatan Rantau Badauh 
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Kabupaten Barito Kuala serta latar belakang dan tujuan 

terbentuknya kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi Al-Qur’an. 

2. Sumber Data 

Data yang diperoleh berdasarkan informasi dari sumber data sebagai 

berikut. 

a. Responden, yakni guru kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi Al-Qur’an di 

Madrasah Aliyah Ulumul Qur’an 

b. Informan, yaitu orang-orang yang dapat memberikan informasi 

tambahan yang menjadi data penunjang diantaranya: Staf TU di 

Madrasah Aliyah Ulumul Qur’an, Pembina kegiatan ekstrakurikuler 

kaligrafi Al-Qur’an beserta Pembimbing kegiatan ekstrakurikuler 

kaligrafi Al-Qur’an. 

c. Dokumentasi, terkait arsip yang berhubungan dengan data-data yang 

diperlukan sebagai kelengkapan informasi dalam penelitian. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data memuat cara peneliti dalam mengumpulkan 

data yang didapat hingga memperoleh suatu kesimpulan, yang mana peneliti 

memperoleh data tersebut dengan cara sebagai berikut. 

1. Observasi 

Observasi merupakan salah satu metode penelitian, yang mana 

diadakannya pengamatan secara langsung ke objek yang ingin diteliti. Pada 

penelitian ini, penulis melakukan pengamatan langsung ke lokasi penelitian untuk 
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melihat dan mengetahui secara langsung mengenai sekolah Madrasah Aliyah 

Ulumul Qur’an dan kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi Al-Qur’an. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data kedua yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini, yang mana berisi percakapan atau tanya jawab 

antara penulis dengan responden dan informan untuk memperoleh data yang 

diinginkan yaitu terkait kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi Al-Qur’an di Madrasah 

Aliyah Ulumul Qur’an kecamatan Rantau Badauh kabupaten Barito Kuala, serta 

berkaitan dengan Madrasah Aliyah Ulumul Qur’an dan kegiatan ekstrakurikuler 

kaligrafi Al-Qur’an.  

3. Dokumentasi 

Teknik yang digunakan untuk melengkapi data dan informasi yang ada 

kaitannya dengan permasalahan yang diteliti, yang diperoleh dari dokumen atau 

arsip yang ada di lokasi penelitian.  

Tabel 3.1 Matriks Data, Sumber Data, Dan Teknik Pengumpulan Data 

No. Jenis Data Sumber Data 

Teknik 

Pengumpula

n Data 

1. Data pokok yang meliputi: 

1. kegiatan ekstrakurikuler 

kaligrafi Al-Qur’an di 

Madrasah Aliyah Ulumul 

Qur’an 

2. Faktor-faktor pendukung 

dan penghambat kegiatan 

Guru 

Observasi, 

Wawancara 

dan 

Dokumentasi 
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ekstrakurikuler kaligrafi Al-

Qur’an di Madrasah Aliyah 

Ulumul Qur’an 

 

2. Data Penunjang yang meliputi: 

1. Letak geografis dan sejarah 

berdirinya Madrasah Aliyah 

Ulumul Qur’an 

2. Latar belakang dan tujuan 

terbentuknya kegiatan 

ekstrakurikuler kaligrafi Al-

Qur’an. 

Staf TU Madrasah 

Aliyah Ulumul 

Qur’an, Pembina 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

kaligrafi Al-Qur’an 

dan Pembimbing 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

kaligrafi Al-Qur’an 

Observasi, 

Wawancara 

dan 

Dokumentasi 

 

E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Data yang sudah terkumpul nantinya, akan dilakukan pengolahan data 

tersebut yang selanjutnya dianalisis dengan menggunaan analisis deskriptif 

kualitatif. Untuk itu, penulis menggunakan beberapa teknik sebagai 

berikut: 

a. Penyuntingan, yang merupakan merangkum dan memilih data yang 

diperlukan terhadap data yang sudah diperoleh berkaitan dengan 

penelitian dan sesuai dengan rumusan masalah yang akan dipecahkan. 

b. Klasifikasi, ialah mengelompokkan data yang sudah dipilih sesuai 

dengan penelitian agar mudah dipahami serta memudahkan dalam 

proses menyajikan data. 
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c. Interpretasi Data, yaitu memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai 

data yang sudah dikelompokkan yang memang perlu dijelaskan 

kembali sehingga mudah dipahami, atau bisa berupa pengambilan 

kesimpulan berisikan pernyatakan yang mewakili penelitian tersebut. 

2. Analisis Data 

Analisis data memuat suatu proses dalam penyusunan secara sistematis 

terkait hasil yang diperoleh dengan menyederhanakan dalam bentuk yang lebih 

mudah dipahami. Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 

analisis deskripsi kualitatif, yang mana penulis mendeskripsikan kejadian 

sebenarnya dalam bentuk narasi. Setelah itu data yang sudah dianalisis kemudian 

ditarik kesimpulan dengan metode induktif berupa menarik kesimpulan dari yang 

bersifat khusus sampai kepada yang bersifat umum. 

Dalam menganalisis data terdapat tiga metode pada penelitian kualitatif 

sebagai berikut. 

a. Reduksi data 

Pada reduksi data memiliki pengertian merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, serta memfokuskan pada hal-hal yang dianggap penting, 

kemudian dicari tema dan polanya, juga membuang yang tidak 

diperlukan. Data yang direduksi merupakan hasil data yang diperoleh 

dalam penelitian. 

b. Display 

Setelah data melalui tahap reduksi, langkah selanjutnya yaitu 

mendisplay data. Melalui penyajian data, maka data menyusunkan 
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yang tersusun dalam pola hubungan, sehingga dapat memudahkan. 

Pada penyajian data ini bisa dilakukan dengan bentuk naratif, bagan 

hubungan antar kategori. Penyajian data seperti itu dapat 

memudahkan peneliti dalam memahami apa yang terjadi. 

c. Verifikasi 

Langkah ketiga yaitu penarikan kesimpulan. Setelah melakukan 

penarikan kesimpulan sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan 

berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk narasi. 

Penarikan kesimpulan ini merupakan tahap akhir dari kegiatan analisis 

data. 

 

F. Prosedur Penelitian 

Beberapa tahapan agar memudahkan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan, berikut adalah tahapan-tahapannya; 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Penjajakan awal ke lokasi penelitian guna memperoleh informasi 

yang berhubungan dengan penelitian. 

b. Melakukan konsultasi kepada dosen penasihat terkait desain 

proposal penelitian 

c. Mengajukan dan memohon persetujuan mengenai desain proposal 

kepada program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin. 
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2. Tahap Persiapan 

a. Mengadakan seminar proposal yang telah disetujui 

b. Melakukan revisi proposal penelitian berdasarkan hasil seminar 

dan arahan serta bimbingan dari dosen penasehat 

c. Memohon surat riset penelitian kepada Dekan Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin dalam rangka 

pengumpulan data  

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Menyampaikan surat riset penelitian kepada pihak terkait 

b. Mengumpulkan data yang diperlukan berdasarkan teknik yang 

sudah ditentukan berupa data observasi, wawancara dan 

dokumentasi 

c. Mengolah dan menyusun serta membuat analisa terhadap data yang 

berhasil dikumpulkan sesuai dengan tujuan penelitian 

4. Tahap Penyusunan Laporan Akhir 

a. Menyusun laporan hasil penelitian dalam bentuk skripsi 

b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing untuk mengoreksi dan 

meminta persetujuan 

c. Memperbaiki dan memperbanyak hasil penelitian sehingga menjadi 

skripsi yang utuh, selanjutnya siap untuk diujikan dalam sidang 

munaqasyah skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari  

Banjarmasin dan dipertanggung jawabkan. 


